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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Seperti yang tertulis dalam sejarah bahwa sebelum terbentukya sebuah 

negara yang bernamakan Indonesia, terjadi kolonialisme di Nusantara. Diawali 

dengan kedatangan beberapa negera dari Eropa yaitu bangsa Portugis dan disusul 

oleh bangsa Spanyol, Belanda, Perancis, dan Inggris sampai pada akhirnya bangsa 

Belanda menjajah Indonesia selama 350 tahun. Penjajahan di Indonesia oleh 

bangsa Belanda diawali dengan dibentuknya VOC yang merupakan serikat 

dagang dan tujuannya dibentuk untuk menguasai perdagangan rempah-rempah  di 

Indonesia pada masa itu oleh bangsa Belanda (Syukur, 2010:42). Kegiatan 

tersebut menjadi awal mula kolonialisme di Indonesia.  

Kolonialisme berasal dari bahasa Romawi “colonia” yang berarti “tanah 

pertanian” atau “pemukiman”. Makna pada kata tersebut tidak mengandung 

penaklukan atau pendominasian oleh pendatang terhadap penduduk yang sudah 

ada di daerah tersebut. Definisi ini tidak menyebutkan tentang orang-orang lain 

selain para pemukim. Tidak menyinggung sedikit pun perihal “pemukiman baru” 

yang mungkin tidak bener-benar “baru”. Namun menurut Loomba (2016:2) proses 

“membentuk sebuah komunitas” dalam negeri baru tentu “membubarkan” atau 

membentuk kembali komunitas yang sudah ada. Hal ini menyebabkan timbulnya 

sejumlah praktik perdagangan, penjarahan, negosiasi, perang, pembunuhan 

massal, perbudakan, dan pemberontakan. Sehingga proses tersebut di mana pun 

adanya selalu membuat hubungan yang rumit dan traumatik bagi manusia antara 

para penduduk asli dengan para pendatang. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kolonialisme merupakan penaklukan dan penguasaan terhadap tahan dan harta 

benda rakyat (Loomba, 2016:3). 

Pengalaman buruk semasa kolonial yang pernah dialami oleh bangsa 

Indonesia menyisakan banyak kenangan untuk diingat. Seperti halnya penindasan, 

perbudakan, ekploitasi terhadap perempuan, pribumi inferior sedangkan bangsa 
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penjajah superior dan bahkan penanama ideologi yang tidak sesuai, dilakukan 

oleh bangsa penjajah. Semua ingatan tersebut memberikan bekas terhadap bangsa 

terjajah, dan hal ini tidak jarang dituliskan dalam karya sastra seperti dilakukan 

oleh Iksaka Banu yang dalam karya sastranya yang sarat dengan kehidupan 

kolonial. Kondisi tersebut, memerlukan adanya penelitian terhadap karya Iksaka 

Banu melalui kajian postkolonialisme. 

Sesuai dengan hakikatnya, karya sastra diciptakan berdasarkan proses 

kreativitas dan imajinasi pengarang, namun bukan semata-mata imajinasi belaka. 

Karya sastra di dalamnya terdapat unsur-unsur seperti tokoh, plot, dan latar karya 

sastra menyajikan permasalahan, pertarungan ideologi, dan aspek-aspek 

kebudayaan pada umunya (Ratna, 2008:106). Melalui unsur-unsur tersebut yang 

diungkapkan melalui teks dapat digali berbagai masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan manusia, khususnya pengalaman-pengalaman masa kolonial. Teori 

postkolonialisme secara khusus bertujuan untuk memahami, mengungkapkan 

dimensi-dimensi pengalaman tersebut sehingga dapat diketahui maksud-maksud 

tertentu yang ada di baliknya. Kajian melalui karya sastra dengan demikian dapat 

memberikan pemahaman yang berbeda dibandingkan dengan ilmu pengetahuan 

itu sendiri. Dalam beberapa hal pemahaman melalui karya sastra justru 

memberikan hasil yang lebih luas dan beragam (Ratna, 2008:425-426). 

Selain itu menurut Bandel (2013:180-181), karya sastra termasuk produk 

kebudayaan yang sejak awal menjadi perhatian studi postkolonial. Bahkan 

sebelum munculnya istilah “sastra pascakolonial”, sastrawan-sastrawan dari 

negara terjajah menulis dan mempersoalkan pengalaman pascakolonial dalam 

karya-karya mereka. Dengan begitu, sastra postkolonial dapat dipahami sebagai 

sastra yang mencerminkan kesadaran postkolonial dan semangat perlawanan 

terhadap ketidakadilan global. Hal ini dapat diartikan bahwa, karya sastra 

postkolonial merupakan semacam analisis kritik berbentuk karya sastra yang 

ditulis oleh sastrawan yang sadar akan kondisi postkolonial dan segala 

kekhasannya. Sadar atau tidak disadari, setiap pengarang Indonesia terpengaruh 

oleh kondisi-kondisi khas negara postkolonial. Maka setiap karya sastra Indonesia 
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bisa dibaca sebagai karya sastra postkolonial, seperti kumpulan cerpen Semua 

Untuk Hindia dan Teh Dan Pengkhianat. 

Menurut Ratna (2008:260) karya sastra dapat dianalisis dalam kajian 

postkolonialisme karena banyak naskah karya sastra yang dapat dijadikan objek 

penelitian, selain itu karya sastra lebih menarik karena menceritakan kehidupan 

manusia penuh kemungkinan, dan yang terpenting dalam karya sastra bahasa, 

sebagai wacana, dieksploitasi sedemikian rupa sehingga semua maksud 

tersembunyi dapat dibongkar. Hegemoni narasi-narasi orientalisme dapat 

ditelanjangi secara lebih tuntas dalam karya sastra baik dari cara-cara penyajian 

yang dilakukan pengarang maupun cara-cara analisis yang dilakukan oleh 

pembaca. Menurut Loomba (2016:63) naskah-naskah literer penting bagi 

pembentukan wacana-wacana kolonial karena bersifat imajinatif. Hal ini dapat 

diartikan bahwa kumpulan cerpen sebagai bagian naskah literer dapat dijadikan 

pendukung maupun penentang kolonial atau penjajahan. Menurut Said (dalam 

Ratna, 2008:216) kumpulan cerpen dapat dijadikan sebagai korpus penelitian 

utama dalam kajian postkolonilaisme karena menjadi objek estetika yang menarik 

untuk dipelajari serta kumpulan cerpen sebagai bagian dari kebudayaan dan 

dipandang sebagai gambaran tentang kenyataan. 

 Menurut Faruk (2007:14) teori postkolonialisme melibatkan pembicaraan 

mengenai aneka jenis pengalaman seperti, imigrasi, perbudakan, penekanan, 

resistensi, perdebatan, ras, gender, tempat, dan respon-respon terhadap wacana 

agung yang berpengaruh dari kekuasaan imperial. Teori postkolonialisme adalah 

sebuh teori dan kritik yang digunakan untuk meneliti kebudayaan (kesusastraan, 

politik, sejarah) dari negara Eropa dan hubungan negera-negara itu dengan 

belahan dunia sisanya. Tema-tema yang dapat dikaji sangat luas dan beragam, 

diantaranya: politik, ideologi, agama, pendidikan, sejarah, antropologi kesenian 

etnisitas, bahasa dan sastra, serta berbagai bentuk penindasan seperti perbudakan, 

pendudukan, pemindahan penduduk, pemaksaan bahasa, dan berbagai bentuk 

invansi kultur yang lain.  
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Selain itu, menurut Ashcroft dan Griffiths (dalam Ratna, 2006:205-206) 

teori postkolonialisme berkembang sejalan dengan sejarah kolonialisme di dunia, 

negara-negara yang merasa dirinya lebih maju (Barat) mencoba mencari negara-

negara atau bangsa-bangsa lain untuk dijadikan wilayah atau daerah jajahan untuk 

dimanfaatkan atau dieksploitasi. Hubungan yang dimiliki antara negara Barat dan 

negara Timur, adalah hubungan kekuasaan, bermacam-macam tingkat hegemoni 

yang kompleks, dan bentuk domunasi. Bentuk-bentuk dominasi tersebut, antara 

lain, superioritas Barat, subordinasi Timur, praktik penjajahan, mimikri, 

hibriditas, ambivalensi, diaspora, politik tubuh, nasionalisme serta abrogasi dan 

apropriasi. Menurut Loomba (2003:38) kelas-kelas berkuasa (bangsa Barat) 

memproleh dominasi hegemoni bukan hanya dengan kekuatan dan paksaan saja, 

tetapi juga dengan menciptakan hal-hal yang sukarela bersedia untuk dikuasai. 

Subjek-subjek yang sukarela dikuasai tersebut kemudian menyesuaikan diri 

dengan yang berkuasa, salah satunya dengan mimikri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menganalisis hibriditas, dan 

ambivalensi kajian postkolonialisme dalam kumpulan cerpen Semua Untuk 

Hindia dan  Teh Dan Pengkhianat karya Iksaka Banu, serta mengungkapkan 

makna tersembunyi dari kedua aspek penelitian tersebut. Selain itu, kedua buku 

kumpulan cerpen tersebut telah mendapatkan penghargaan Kusala Sastra 

Khatulistiwa kategori prosa pada tahun 2014 dan 2019, dan Kumpulan cerpen 

Semua Untuk Hindia dan  Teh Dan Pengkhianat karya Iksaka Banu belum pernah 

diteliti. Kumpulan cerpen Semua Untuk Hindia dan  Teh Dan Pengkhianat karya 

Iksaka Banu kaya akan unsur sejarah seperti hibriditas dan ambivalensi. 

Kumpulan cerpen Semua Untuk Hindia dan  Teh Dan Pengkhianat karya Iksaka 

Banu mengisahkan tentang awal kedatangan bangsa Belanda hingga pada saat 

mendekati kemerdekaat Bangsa Indonesia. 

Bentuk hibriditas yang terjadi dalam cerpen Semua Untuk Hindia ditujukkan 

pada selera bangsa Belanda yang seperti bangsa Indonesia: 
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“Apakah kau tak ingin membuang bakiak kamp itu? 

Tanyaku sambil melirik kaki Geertje. “Bukankah para 

tentara di sana menyediakan sepatu untuk wanita dan 

anak-anak? Mereka juga membagikan gincu dan bedak. 

Kalian akan kembali rupawan”. 

“Belum terbiasabersepatu lagi, jadi kusimpan dikoper. Di 

kamp, aku mahir berlari dengan bakiak.” Greetje tertawa, 

dan meletakan tubuhnya di jok belakang” (Banu, 2014:6). 

Dalam kutipan di atas, terlihat adanya hubungan dua kebudayaan dengan 

identitas yang berbeda yang tedapat pada selera berpakaian seperti bangsa 

Indonesia namun yang mengenakan adalah bangsa Belanda. Bakiak adalah alas 

kaki yang biasa dikenakan oleh masyarakat Indonesia namun di sini Greetje yang 

merupakan asli bangsa Belanda lebih memilik memakai bakiak dan di dalam 

kutikan tersebut Greetje mahir berlari menggunakan bakiak. 

Bentuk ambivalensi yang terdapat dalam novel Teh Dan Pengkhianat 

ditunjukan dengan adanya penduduk pribumi yang beralih memilih berkerja sama 

dengan Belanda seperti dikutip berikut ini: 

“Memang. Akibat kondisi keuangan yang memburuk, ditambah 

para petani yang sudah bosan diajak perang, dan pajak pasar yang 

tidak bisa lagi dikutip oleh pasukannya, Sentot bersama 500 orang 

tentara andalannya mendatangi markas kami. Jendral De Kock 

sendiri yang menyambutnya. Ia diberi pangkat letnan kolonel, 

diberi gaji tetap, dan diperbolehkan memimpin pasukannya 

sendiri. Ini penugasan pertama mereka. Masalahnya, percayakah 

engkau kepada pengkhianat yang meninggalkan junjungan yang 

semula sangat dihormati demi uang?” (Banu, 2019:40). 

Kutipan di atas menunjukan adanya bentuk keengganan sekaligus menyukai 

yang digambarkan oleh Letnan Staplichten yang merupakan bangsa belanda 

terhadap Sentot yang merupakn pribumi. Sentot merupakan wakil panglima 

perang dan sangat pandai memimpin pasukannya dan sangat disegani pada saat 

perang oleh lawannya bangsa Belanda. Namun karena karena masalah keuangan 

ia lebih memilih bergabung dengan Belanda menjadi salah satu letnan kolonel. Ini 

menujukan sikap ketertarikan sekaligus membenci. 
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1.2. Rumusan Masalah  

1.2.1. Bagaiman wujud hibriditas dalam cerpen Semua Untuk Hindia dan Teh Dan 

Pengkhianat karya Iksaka Banu. 

1.2.2. Bagaimana wujud ambivalensi dalam cerpen Semua Untuk Hindia dan Teh 

Dan Pengkhianat karya Iksaka Banu. 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hibriditas  dalam cerpen Semua 

Untuk Hindia dan Teh Dan Pengkhianat karya Iksaka Banu. 

1.3.2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan ambivalensi  dalam cerpen Semua 

Untuk Hindia dan Teh Dan Pengkhianat karya Iksaka Banu. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoretis 

Secara teoris penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai dasar acuan 

untuk pengembangan ilmu sastra  khusunya untuk teori, metode, dan pendekatan 

poskoloniali. Selain itu dapat dijadikan sumber informasi yang berkaitan dengan 

hibriditas dan ambivalensi. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca 

untuk mengapresiasi novel sehingga dapat membantu memahami hibriditas, dan 

ambivalensi yang dicitrakan oleh penulis dalam sebuah karya sastra.  
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